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Abstrak

Pemanfaatan media pembelajaran digital di sekolah dasar terus berkembang seiring dengan kemajuan teknologi
informasi dan komunikasi. Namun, penggunaan media berbasis web pada pembelajaran IPAS, khususnya materi
sumber daya alam, masih terbatas sehingga pembelajaran cenderung didominasi oleh penggunaan buku teks dan
presentasi sederhana yang kurang mendukung keterlibatan peserta didik. Penelitian ini bertujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi sumber daya alam, serta mengetahui
tingkat kelayakan dan respons pengguna terhadap media yang dikembangkan. Penelitian menggunakan metode
Research and Development (R&D) dengan model ADDIE yang meliputi tahap Analysis, Design, Development,
Implementation, dan Evaluation. Subjek penelitian terdiri atas ahli media, ahli materi, guru kelas IV, dan peserta
didik kelas IV SD Negeri 005 Samarinda Utara. Data dikumpulkan melalui wawancara dan angket, kemudian
dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media memperoleh
tingkat kelayakan sangat layak berdasarkan validasi ahli media sebesar 92,50% dan validasi ahli materi sebesar
95,83%. Respons guru memperoleh persentase 90,00% dan respons peserta didik sebesar 84,00% dengan
kategori sangat layak. Temuan ini menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memiliki
potensi sebagai alternatif media pembelajaran digital yang mudah diakses dan mendukung pelaksanaan
pembelajaran IPAS pada materi sumber daya alam di sekolah dasar.

Kata Kunci: google sites, media pembelajaran, sumber daya alam, sekolah dasar, ADDIE

Abstract

The use of digital learning media in elementary schools continues to grow along with advances in information
and communication technology. However, the implementation of web-based learning media in science and social
studies learning, particularly on natural resources topics, remains limited. Learning activities are still dominated
by textbooks and simple presentation media that provide limited support for student engagement. This study
aimed to develop a Google Sites-based learning media for natural resources topics and determine its feasibility
and user responses. The study employed a Research and Development (R&D) approach using the ADDIE model,
consisting of Analysis, Design, Development, Implementation, and Evaluation stages. The participants included
amedia expert, a material expert, a fourth-grade teacher, and fourth-grade students of SD Negeri 005 Samarinda
Utara. Data were collected through interviews and questionnaires and analyzed using descriptive quantitative
techniques. The results indicated that the developed media was categorized as highly feasible, with media expert
validation reaching 92.50% and material expert validation reaching 95.83%. Teacher responses reached
90.00%, while student responses reached 84.00%, both categorized as highly feasible. These findings suggest
that Google Sites-based learning media has the potential to serve as an accessible digital learning alternative
and support natural resource learning in elementary schools.

Keywords: Google Sites, learning media, natural resources, elementary school, ADDIE model

Copyright (c) 2026 Sarah Ennovtiara Senda Sitompul, Sukriadi, Iksam, Makmun

> Corresponding author :
Email : sukriadi@fkip.unmul.ac.id ISSN 2580-3735 (Media Cetak)
DOl : https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i3.12518 ISSN 2580-1147 (Media Online)

Jurnal Basicedu Vol 10 No 3 Tahun 2026
p-1SSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147


https://jbasic.org/index.php/basicedu
mailto:sarahsitompul2812@gmail.com
mailto:sukriadi@fkip.unmul.ac.id
mailto:sukriadi@fkip.unmul.ac.id

1257 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites pada Materi Sumber Daya Alam untuk Siswa
Sekolah Dasar — Sarah Ennovtiara Senda Sitompul, Sukriadi, Iksam, Makmun
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i3.12518

PENDAHULUAN

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan yang signifikan dalam
berbagai bidang kehidupan, termasuk pendidikan. Transformasi digital dalam pendidikan mendorong pendidik
untuk memanfaatkan teknologi sebagai sarana dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih efektif,
interaktif, dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik abad ke-21 (Safitri et al., 2022). Integrasi teknologi dalam
pembelajaran tidak hanya berfungsi sebagai alat bantu penyampaian materi, tetapi juga sebagai sarana untuk
meningkatkan keterlibatan peserta didik, memfasilitasi pembelajaran mandiri, serta menciptakan pengalaman
belajar yang lebih bermakna (Purnasari & Sadewo, 2021). Oleh karena itu, pemanfaatan media pembelajaran
digital menjadi salah satu strategi yang penting dalam mendukung peningkatan kualitas pembelajaran di sekolah
dasar.

Media pembelajaran merupakan komponen penting dalam proses pembelajaran karena berfungsi sebagai
perantara dalam menyampaikan pesan pembelajaran dari pendidik kepada peserta didik (Kaniawati et al., 2023).
Penggunaan media yang tepat dapat membantu peserta didik memahami materi yang dipelajari secara lebih
mudah, meningkatkan perhatian dan motivasi belajar, serta menciptakan suasana pembelajaran yang lebih
menarik. Menurut (Rahim, 2023), pembelajaran akan lebih efektif ketika informasi disajikan melalui kombinasi
teks, gambar, audio, dan visual yang memungkinkan peserta didik memproses informasi melalui berbagai
saluran kognitif. Sejalan dengan hal tersebut, perkembangan teknologi digital memberikan peluang bagi
pendidik untuk mengembangkan media pembelajaran yang lebih inovatif melalui pemanfaatan platform
berbasis web.

Pada pembelajaran llmu Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), khususnya materi sumber daya alam,
peserta didik dituntut untuk memahami berbagai konsep mengenai jenis, pemanfaatan, pelestarian, dan peranan
sumber daya alam dalam kehidupan sehari-hari (Munawaroh et al., 2024). Materi tersebut memiliki karakteristik
yang memerlukan penyajian secara visual dan kontekstual agar peserta didik mampu menghubungkan konsep
yang dipelajari dengan kondisi lingkungan di sekitarnya. Namun, hasil observasi awal dan wawancara dengan
guru kelas IV SD Negeri 005 Samarinda Utara menunjukkan bahwa pembelajaran masih didominasi oleh
penggunaan buku teks dan media presentasi sederhana. Kondisi tersebut menyebabkan peserta didik cenderung
pasif dalam mengikuti pembelajaran dan mengalami kesulitan dalam memahami materi secara mendalam.
Selain itu, pemanfaatan media pembelajaran digital berbasis web dalam pembelajaran IPAS masih belum
optimal meskipun sebagian besar peserta didik telah terbiasa menggunakan perangkat digital dalam kehidupan
sehari-hari.

Salah satu platform yang dapat dimanfaatkan untuk mendukung pembelajaran digital adalah Google Sites.
Google Sites merupakan layanan berbasis web yang memungkinkan pengguna membuat dan mengelola situs
pembelajaran secara mudah tanpa memerlukan kemampuan pemrograman (Islanda & Darmawan, 2023).
Platform ini memungkinkan integrasi berbagai sumber belajar seperti teks, gambar, video, dokumen, kuis, dan
tautan pembelajaran dalam satu lingkungan belajar yang terorganisasi. Menurut (Sabandar & Ramadhani,
2023), pemanfaatan platform pembelajaran berbasis web memberikan fleksibilitas yang lebih tinggi karena
peserta didik dapat mengakses materi pembelajaran kapan saja dan di mana saja. Selain itu, lingkungan belajar
digital yang terintegrasi mampu meningkatkan aksesibilitas sumber belajar dan mendukung pembelajaran yang
lebih berpusat pada peserta didik.

Berbagai penelitian telah menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memiliki
potensi yang baik dalam mendukung proses pembelajaran. Penelitian (Salsabila & Aslam, 2022) menunjukkan
bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites pada pembelajaran IPA sekolah dasar memperoleh kategori
sangat layak dan dapat membantu peserta didik dalam memahami materi pembelajaran. Penelitian (Tambunan
& Siagian, 2022) juga menemukan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites memperoleh respons
positif dari peserta didik karena mudah digunakan dan mampu menyajikan materi secara lebih menarik.
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Selanjutnya, (Saputra et al., 2023) melaporkan bahwa Google Sites dapat dimanfaatkan sebagai media
pembelajaran berbasis web yang praktis, fleksibel, dan mendukung pembelajaran mandiri peserta didik. Hasil
penelitian (faizah Fitria & Muthi, 2024) juga menunjukkan bahwa penggunaan lingkungan belajar digital
mampu meningkatkan keterlibatan peserta didik dalam proses pembelajaran melalui penyajian materi yang lebih
interaktif dan mudah diakses.

Meskipun berbagai penelitian terdahulu telah mengembangkan media pembelajaran berbasis Google
Sites, sebagian besar penelitian masih berfokus pada aspek kelayakan media pada mata pelajaran tertentu,
implementasi pada jenjang pendidikan yang berbeda, atau penggunaan Google Sites sebagai sarana
penyampaian materi pembelajaran secara umum. Penelitian yang secara khusus mengembangkan media
pembelajaran berbasis Google Sites pada materi sumber daya alam untuk siswa sekolah dasar masih relatif
terbatas. Selain itu, masih sedikit penelitian yang mengintegrasikan materi pembelajaran, video edukatif, latihan
soal, dan evaluasi pembelajaran dalam satu platform digital yang dirancang sesuai dengan karakteristik peserta
didik sekolah dasar. Kondisi tersebut menunjukkan adanya kesenjangan penelitian (research gap) yang perlu
diisi melalui pengembangan media pembelajaran digital yang lebih terintegrasi dan kontekstual sesuali
kebutuhan pembelajaran IPAS.

Kebaruan (novelty) penelitian ini tidak hanya terletak pada penggunaan materi sumber daya alam sebagai
konten pembelajaran, tetapi juga pada pengembangan media pembelajaran berbasis web melalui Google Sites
yang mengintegrasikan berbagai komponen pembelajaran dalam satu platform digital. Media yang
dikembangkan memuat materi pembelajaran, gambar ilustratif, video pembelajaran, latihan soal, evaluasi, serta
petunjuk penggunaan yang dirancang sesuai karakteristik peserta didik sekolah dasar. Integrasi berbagai sumber
belajar dalam satu lingkungan digital diharapkan dapat memberikan pengalaman belajar yang lebih sistematis,
mudah diakses, dan mendukung pelaksanaan pembelajaran berbasis teknologi di sekolah dasar.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran berbasis
Google Sites pada materi sumber daya alam untuk siswa sekolah dasar, mengetahui tingkat kelayakan media
yang dikembangkan berdasarkan penilaian ahli media dan ahli materi, serta mengetahui respons guru dan
peserta didik terhadap penggunaan media pembelajaran yang telah dikembangkan. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan media pembelajaran digital berbasis web serta menjadi
alternatif media pembelajaran yang dapat digunakan dalam pembelajaran IPAS di sekolah dasar.

METODE

Penelitian ini menggunakan metode Research and Development (R&D) dengan model pengembangan
ADDIE yang terdiri atas tahap Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation (Sugiyono,
2020). Penelitian dilaksanakan di SD Negeri 005 Samarinda Utara pada semester genap tahun ajaran 2025/2026
dengan produk yang dikembangkan berupa media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi Sumber
Daya Alam untuk siswa kelas 1V sekolah dasar. Tahap analisis dilakukan melalui observasi dan wawancara
dengan guru untuk mengidentifikasi kebutuhan pembelajaran dan karakteristik peserta didik. Tahap desain
meliputi perancangan struktur media, penyusunan materi, dan pengembangan instrumen penelitian.
Selanjutnya, media dikembangkan menggunakan Google Sites, diimplementasikan kepada guru dan peserta
didik, kemudian dievaluasi berdasarkan hasil validasi dan respons pengguna.

Validasi produk melibatkan enam validator yang terdiri atas tiga ahli media dan tiga ahli materi. Ahli
media merupakan dosen yang memiliki kompetensi dalam bidang teknologi pendidikan dan pengembangan
media pembelajaran digital, sedangkan ahli materi merupakan dosen atau praktisi pendidikan yang memiliki
kompetensi pada bidang Pendidikan Guru Sekolah Dasar dan pembelajaran IPAS. Sebelum digunakan,
instrumen penelitian berupa lembar validasi ahli media, lembar validasi ahli materi, angket respons guru, dan
angket respons peserta didik terlebih dahulu diuji validitas isinya menggunakan indeks Aiken’s V (Nisrina et
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al., 2022). Hasil pengujian menunjukkan bahwa seluruh instrumen memenuhi kriteria valid sehingga layak
digunakan dalam pengumpulan data penelitian.

Data penelitian dikumpulkan melalui wawancara dan angket. Data hasil validasi ahli media, ahli materi,
respons guru, dan respons peserta didik dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif dalam bentuk
persentase untuk menentukan tingkat kelayakan media yang dikembangkan. Selain itu, validitas isi instrumen
dianalisis menggunakan indeks Aiken’s V untuk memastikan kesesuaian setiap indikator dengan aspek yang
diukur. Penelitian ini difokuskan pada pengembangan dan pengujian kelayakan produk sehingga belum
mengukur efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya
disarankan untuk menguji efektivitas media melalui desain eksperimen pada cakupan subjek yang lebih luas.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil Penelitian

Penelitian ini menghasilkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi Sumber Daya Alam
untuk siswa kelas IV sekolah dasar. Produk yang dikembangkan memuat berbagai komponen pembelajaran,
yaitu halaman beranda, petunjuk penggunaan, capaian pembelajaran, materi pembelajaran, video pembelajaran,
latihan soal, evaluasi, dan profil pengembang. Sebelum digunakan dalam proses pembelajaran, instrumen
penelitian terlebih dahulu diuji validitas isinya menggunakan indeks Aiken’s V dan media yang dikembangkan
divalidasi oleh tiga ahli media dan tiga ahli materi. Hasil validasi digunakan sebagai dasar untuk menentukan
tingkat kelayakan media serta melakukan penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan kepada
pengguna.

Dokumentasi tampilan media pembelajaran yang dikembangkan disajikan pada Gambar 1 sampai dengan
Gambar 5. Dokumentasi tersebut menunjukkan struktur dan fitur utama yang terdapat dalam media
pembelajaran berbasis Google Sites.
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Gambar 1. Halaman Beranda Media Pembelajaran
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Gambar 2. Halaman Menu
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Gambar 5. FHaIaman Profil Pengembang

Validasi ahli media dilakukan untuk menilai kualitas tampilan, navigasi, kemudahan penggunaan, dan
penyajian media. Hasil validasi ahli media disajikan pada Tabel 1.
Tabel 1. Hasil VValidasi Ahli Media

Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kategori
Tampilan Media 94 100 94,00 Sangat Layak
Navigasi 91 100 91,00 Sangat Layak
Kemudahan Penggunaan 93 100 93,00 Sangat Layak
Penyajian Media 92 100 92,00 Sangat Layak
Total 370 400 92,50 Sangat Layak

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 1, media pembelajaran memperoleh persentase rata-rata sebesar 92,50% dengan
kategori sangat layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media telah memenuhi aspek teknis yang meliputi
tampilan, navigasi, kemudahan penggunaan, dan penyajian media. Aspek tampilan media memperoleh nilai
tertinggi sebesar 94,00%, yang menunjukkan bahwa desain visual, tata letak, dan penyajian informasi dinilai
telah sesuai dengan karakteristik peserta didik sekolah dasar. Dengan demikian, media dinilai layak untuk
digunakan pada tahap implementasi setelah dilakukan penyempurnaan berdasarkan masukan validator.

Validasi ahli materi dilakukan untuk menilai kesesuaian isi media dengan tujuan pembelajaran, ketepatan
materi, kebahasaan, dan kedalaman materi. Hasil validasi ahli materi disajikan pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil VValidasi Ahli Materi

Aspek Penilaian Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kategori
Kesesuaian Materi 96 100 96,00 Sangat Layak
Kedalaman Materi 95 100 95,00 Sangat Layak
Kebahasaan 97 100 97,00 Sangat Layak
Kesesuaian Tujuan Pembelajaran 95,32 100 95,32 Sangat Layak
Total 383,32 400 95,83 Sangat Layak

Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Hasil validasi ahli materi menunjukkan bahwa media memperoleh persentase rata-rata sebesar 95,83%
dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa materi yang disajikan telah sesuai dengan
capaian pembelajaran, menggunakan bahasa yang mudah dipahami, dan memiliki kedalaman materi yang
memadai untuk siswa sekolah dasar. Nilai tertinggi diperoleh pada aspek kebahasaan sebesar 97,00%, yang
menunjukkan bahwa penggunaan bahasa dalam media telah sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik.

Selain memberikan penilaian, para validator juga memberikan masukan yang digunakan untuk
menyempurnakan produk sebelum diimplementasikan. Ringkasan hasil revisi produk disajikan pada Tabel 3.
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Tabel 3. Revisi Produk Berdasarkan Masukan Validator

Validator Masukan Tindak Lanjut

Ahli Media Tata letak menu pada halaman utama perlu dibuat ~ Tata letak menu diperbaiki agar lebih
lebih sederhana mudah diakses pengguna

Ahli Media Ukuran huruf pada beberapa halaman masih terlalu  Ukuran huruf diperbesar untuk
kecil meningkatkan keterbacaan

Anhli Materi Perlu menambahkan contoh sumber daya alam yang Ditambahkan contoh yang sesuai dengan
dekat dengan kehidupan peserta didik lingkungan sekitar peserta didik

Ahli Materi Beberapa kalimat materi perlu disederhanakan Kalimat diperbaiki agar lebih mudah

dipahami peserta didik
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Masukan yang diberikan oleh validator terutama berkaitan dengan penyempurnaan tampilan media,
penyajian materi, dan kemudahan penggunaan. Seluruh masukan yang relevan digunakan sebagai dasar untuk
melakukan revisi sehingga kualitas media menjadi lebih baik sebelum digunakan pada tahap implementasi.

Setelah melalui proses revisi, media diimplementasikan kepada guru dan peserta didik kelas IV SD Negeri
005 Samarinda Utara. Hasil respons pengguna disajikan pada Tabel 4.

Tabel 4. Hasil Respons Pengguna
Responden  Skor Diperoleh Skor Maksimum Persentase (%) Kategori
Guru 90 100 90,00 Sangat Layak
Peserta Didik 84 100 84,00 Sangat Layak
Sumber: Olahan Data Peneliti (2026)

Berdasarkan Tabel 4, respons guru dan peserta didik terhadap media pembelajaran berada pada kategori
sangat layak. Guru memberikan persentase sebesar 90,00%, sedangkan peserta didik memberikan persentase
sebesar 84,00%. Hasil tersebut menunjukkan bahwa media dapat diterima dengan baik oleh pengguna dari aspek
tampilan, kemudahan penggunaan, dan penyajian materi. Temuan ini memperlihatkan bahwa media yang
dikembangkan memiliki tingkat penerimaan pengguna yang tinggi dan layak digunakan sebagai media
pembelajaran pada materi Sumber Daya Alam. Namun demikian, penelitian ini hanya mengukur aspek
kelayakan media dan respons pengguna sehingga belum dapat digunakan untuk menyimpulkan efektivitas
media terhadap peningkatan hasil belajar peserta didik.

Pembahasan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi Sumber
Daya Alam memperoleh persentase validasi ahli media sebesar 92,50% dengan kategori sangat layak. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah memenuhi berbagai aspek yang diperlukan dalam
pengembangan media pembelajaran digital, meliputi tampilan media, navigasi, kemudahan penggunaan, dan
penyajian media. Tingginya nilai validasi ahli media menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu
menyajikan informasi secara sistematis dan mudah diakses oleh pengguna. Desain antarmuka yang sederhana,
penggunaan warna yang sesuai, tata letak menu yang terstruktur, serta navigasi yang jelas menjadi faktor yang
mendukung tingginya penilaian pada aspek media. Karakteristik tersebut penting dalam pengembangan media
pembelajaran digital karena peserta didik sekolah dasar cenderung lebih mudah memahami informasi yang
disajikan secara visual, sederhana, dan menarik.

Tingginya tingkat kelayakan media juga menunjukkan bahwa Google Sites dapat dimanfaatkan sebagai
platform yang mendukung pengembangan media pembelajaran berbasis web. Platform ini memungkinkan
integrasi berbagai komponen pembelajaran dalam satu lingkungan belajar yang terorganisasi, seperti materi
pembelajaran, gambar, video, latihan soal, dan evaluasi. Kemampuan integrasi tersebut memberikan kemudahan
bagi peserta didik untuk mengakses seluruh sumber belajar tanpa harus berpindah ke platform lain. Kondisi ini
sejalan dengan pendapat (Hartati et al., 2023) yang menyatakan bahwa lingkungan pembelajaran berbasis web
mampu meningkatkan aksesibilitas sumber belajar karena seluruh materi dapat diakses melalui satu platform
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yang terintegrasi. Dengan demikian, Google Sites tidak hanya berfungsi sebagai media penyimpanan materi
pembelajaran, tetapi juga sebagai sarana yang mendukung penyelenggaraan pembelajaran digital secara lebih
terstruktur.

Hasil penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui Cognitive Theory of Multimedia Learning yang
dikemukakan oleh (Mayer, 2024). Teori tersebut menjelaskan bahwa peserta didik akan lebih mudah memahami
informasi ketika materi disajikan melalui kombinasi teks, gambar, audio, dan visual yang saling mendukung
(Lailli et al., 2026). Pada media yang dikembangkan, penyajian materi tidak hanya berbentuk teks, tetapi juga
dilengkapi dengan gambar ilustratif, video pembelajaran, serta latihan soal yang dirancang untuk membantu
peserta didik memahami konsep sumber daya alam. Integrasi berbagai bentuk media tersebut memungkinkan
peserta didik memperoleh pengalaman belajar yang lebih bervariasi dibandingkan pembelajaran yang hanya
mengandalkan buku teks. Oleh karena itu, tingginya nilai validasi ahli media menunjukkan bahwa media yang
dikembangkan telah memenuhi prinsip-prinsip dasar pembelajaran multimedia yang baik.

Temuan penelitian ini juga dapat dijelaskan melalui teori Technology Acceptance Model (TAM) yang
dikembangkan oleh Davis dalam (Safari & Riyanti, 2024). Teori tersebut menjelaskan bahwa penerimaan
pengguna terhadap suatu teknologi dipengaruhi oleh persepsi kemudahan penggunaan (perceived ease of use)
dan persepsi kebermanfaatan (perceived usefulness). Dalam penelitian ini, tingginya nilai validasi ahli media
serta respons positif dari guru dan peserta didik menunjukkan bahwa media berbasis Google Sites dinilai mudah
digunakan dan memberikan manfaat dalam mendukung proses pembelajaran. Kemudahan akses terhadap
materi, video pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi dalam satu platform menjadi faktor yang dapat
meningkatkan penerimaan pengguna terhadap media yang dikembangkan (Hidayat & Kharismaputra, 2025).

Selain itu, karakteristik Google Sites yang tidak memerlukan instalasi aplikasi tambahan dan dapat
diakses melalui berbagai perangkat memberikan fleksibilitas bagi pengguna dalam mengakses sumber belajar.
Menurut (Rakhman et al., 2024), lingkungan pembelajaran digital yang mudah diakses cenderung memperoleh
tingkat penerimaan yang lebih tinggi dibandingkan media yang memiliki keterbatasan akses atau memerlukan
kemampuan teknis tertentu. Oleh karena itu, tingginya tingkat penerimaan pengguna dalam penelitian ini dapat
dipengaruhi oleh kemudahan penggunaan dan aksesibilitas media yang dikembangkan.

Selain memperoleh tingkat kelayakan yang tinggi dari aspek media, hasil validasi ahli materi juga
menunjukkan persentase sebesar 95,83% dengan kategori sangat layak. Hasil tersebut mengindikasikan bahwa
isi media telah sesuai dengan capaian pembelajaran, tujuan pembelajaran, karakteristik peserta didik, serta
materi sumber daya alam yang diajarkan pada jenjang sekolah dasar. Tingginya penilaian pada aspek materi
menunjukkan bahwa informasi yang disajikan telah memenuhi prinsip relevansi, ketepatan konsep, dan
kesesuaian dengan kurikulum yang berlaku. Materi yang disajikan dalam media juga telah disusun secara
sistematis mulai dari konsep dasar hingga contoh-contoh yang dekat dengan kehidupan peserta didik sehingga
memudahkan proses pemahaman materi.

Aspek kebahasaan memperoleh nilai tertinggi pada validasi ahli materi. Temuan ini menunjukkan bahwa
penggunaan bahasa dalam media telah disesuaikan dengan tingkat perkembangan kognitif peserta didik sekolah
dasar. Bahasa yang sederhana, komunikatif, dan mudah dipahami menjadi salah satu faktor penting dalam
pengembangan media pembelajaran karena dapat membantu peserta didik memahami informasi yang
disampaikan dengan lebih baik. Selain itu, penggunaan contoh-contoh kontekstual yang berkaitan dengan
lingkungan sekitar peserta didik juga menjadi salah satu faktor yang mendukung tingginya penilaian pada aspek
materi. Penyajian materi yang kontekstual memungkinkan peserta didik menghubungkan konsep yang dipelajari
dengan pengalaman nyata yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari.

Hasil validasi ahli materi yang sangat tinggi juga menunjukkan bahwa media yang dikembangkan telah
memenuhi fungsi media sebagai sarana penyampaian informasi pembelajaran yang akurat dan sesuai kebutuhan
peserta didik. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Adzkiya & Suryaman, 2021) yang menyatakan bahwa
media berbasis Google Sites mampu membantu penyajian materi pembelajaran secara lebih sistematis dan
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mudah diakses. Selain itu, penelitian (Afrianto et al., 2022) menunjukkan bahwa pemanfaatan Google Sites
dalam pembelajaran dapat mendukung penyediaan sumber belajar digital yang fleksibel dan mudah digunakan
oleh peserta didik. Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan penelitian sebelumnya mengenai
potensi Google Sites sebagai media pembelajaran berbasis web.

Selain validasi ahli, penelitian ini juga memperoleh respons positif dari guru dan peserta didik sebagai
pengguna media. Hasil respons guru menunjukkan persentase sebesar 90,00% dengan kategori sangat layak,
sedangkan respons peserta didik memperoleh persentase sebesar 84,00% dengan kategori sangat layak.
Tingginya tingkat penerimaan pengguna menunjukkan bahwa media yang dikembangkan dapat digunakan
dengan baik dalam proses pembelajaran. Guru menilai bahwa media mampu membantu penyampaian materi
karena seluruh komponen pembelajaran telah tersedia dalam satu platform yang mudah diakses. Keberadaan
materi, video pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi dalam satu media memberikan kemudahan bagi guru
dalam mengelola pembelajaran sehingga proses pembelajaran menjadi lebih terorganisasi. Sementara itu,
respons positif peserta didik menunjukkan bahwa media yang dikembangkan mampu memberikan pengalaman
belajar yang menarik dan mudah digunakan. Kemudahan akses melalui perangkat digital menjadi salah satu
faktor yang mendukung tingginya penerimaan peserta didik terhadap media. Selain itu, tampilan visual yang
menarik serta adanya video pembelajaran dan latihan soal membuat peserta didik lebih tertarik untuk
mengeksplorasi materi yang tersedia. Temuan ini sejalan dengan konsep web-based learning yang menekankan
pentingnya fleksibilitas, aksesibilitas, dan integrasi sumber belajar dalam mendukung proses pembelajaran
digital.

Faktor lain yang turut mendukung tingginya tingkat kelayakan media adalah proses revisi yang dilakukan
berdasarkan masukan validator. Selama proses validasi, para ahli memberikan berbagai saran terkait tata letak
menu, ukuran huruf, penyajian materi, dan penggunaan contoh-contoh yang lebih kontekstual. Seluruh masukan
tersebut digunakan sebagai dasar dalam melakukan penyempurnaan produk sebelum diimplementasikan kepada
pengguna. Proses revisi menunjukkan bahwa pengembangan media pembelajaran merupakan proses yang
berkelanjutan dan memerlukan evaluasi secara terus-menerus untuk menghasilkan produk yang berkualitas.
Dengan adanya revisi berdasarkan masukan ahli, kualitas media menjadi lebih baik baik dari aspek teknis
maupun aspek materi.

Berdasarkan keseluruhan hasil penelitian, media pembelajaran berbasis Google Sites yang dikembangkan
telah memenuhi kriteria kelayakan yang ditetapkan dan memperoleh penerimaan yang baik dari pengguna.
Namun demikian, hasil penelitian ini perlu dipahami sesuai dengan ruang lingkup penelitian yang dilakukan.
Penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan media, validasi produk, dan respons pengguna sehingga
belum mengukur efektivitas media terhadap peningkatan hasil belajar, motivasi belajar, maupun keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran. Oleh karena itu, temuan penelitian ini tidak dapat digunakan untuk
menyimpulkan bahwa media mampu meningkatkan hasil belajar secara langsung. Penelitian selanjutnya perlu
dilakukan dengan menggunakan desain eksperimen atau quasi eksperimen untuk menguji pengaruh penggunaan
media berbasis Google Sites terhadap berbagai aspek hasil pembelajaran sehingga manfaat media dapat
diketahui secara lebih komprehensif.

KESIMPULAN

Penelitian ini berhasil mengembangkan media pembelajaran berbasis Google Sites pada materi Sumber
Daya Alam untuk siswa kelas 1V sekolah dasar melalui model pengembangan ADDIE yang meliputi tahap
Analysis, Design, Development, Implementation, dan Evaluation. Hasil validasi oleh ahli media dan ahli materi
menunjukkan bahwa media yang dikembangkan berada pada kategori sangat layak, sedangkan hasil uji coba
kepada guru dan peserta didik menunjukkan respons yang sangat positif terhadap penggunaan media. Temuan
tersebut menunjukkan bahwa media pembelajaran berbasis Google Sites telah memenuhi aspek kelayakan dari
segi tampilan, isi materi, kemudahan penggunaan, dan penyajian pembelajaran sehingga layak digunakan

Jurnal Basicedu Vol 10 No 3 Tahun 2026
p-1ISSN 2580-3735 e-ISSN 2580-1147



1265 Pengembangan Media Pembelajaran Berbasis Google Sites pada Materi Sumber Daya Alam untuk Siswa
Sekolah Dasar — Sarah Ennovtiara Senda Sitompul, Sukriadi, Iksam, Makmun
DOI: https://doi.org/10.31004/basicedu.v10i3.12518

sebagai alternatif media pembelajaran digital pada materi Sumber Daya Alam di sekolah dasar. Kontribusi
penelitian ini terletak pada pengembangan media pembelajaran berbasis web yang mengintegrasikan materi,
video pembelajaran, latihan soal, dan evaluasi dalam satu platform yang mudah diakses oleh guru maupun
peserta didik. Meskipun demikian, penelitian ini hanya berfokus pada pengembangan produk, validasi media,
dan respons pengguna sehingga belum menguji efektivitas media terhadap hasil belajar peserta didik. Oleh
karena itu, penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji efektivitas media melalui desain eksperimen dengan
melibatkan jumlah subjek yang lebih luas sehingga diperoleh bukti empiris mengenai pengaruh penggunaan
media terhadap hasil belajar maupun aspek pembelajaran lainnya.
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